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Abstrak 

 

Pembicaraan tentang alam semesta nampaknya tidak akan pernah 

berakhir dan akan selalu menarik untuk didiskusikan, karena ia adalah 

sumber pengetahuan maka iapun akan selalu menarik untuk diteliti. Semua 

yang terlihat di alam ini bagamanapun masih misteri. Hingga kini, banyak 

fenomena di langit dan di bumi yang para saintispun masih menelusurinya 

dalam laboratorium-laboratorium penelitian mereka. Di bumi saja tempat di 

mana kita berpijak banyak terdapat rahasia alam yang sepenuhnya belum ter-

ekspose, belum lagi di langit yang begitu luas. 

Penelitian terhadap penafsiran T}ant}a>wi> Jauhari > tentang teori 

penciptaan alam semesta sangat penting untuk diperhatikan. Karena T}ant}a>wi> 

bukan saja mencoba mengkorelasikan temuan-temuan ilmiah tentang alam di 

dalam al-Qur’a>n tetapi juga mengandung pesan akan pentingnya mengkaji 

alam dari persfektif penciptanya sendiri. Al-Qur’a>n dengan demikian 

memiliki isyarat kealaman yang semestinya dijadikan kajian bagi setiap 

orang, bukan saja untuk mengangkat derajatnya sendiri dengan pengetahuan 

tetapi agar juga mengenal penampakan pencipta di alam. Fokus kajian ini 

adalah bagaimana T}ant}a>wi> memaknai penciptaan semesta dengan 

menyeluruh, dari kejadian, bahan, waktu dan fenomena yang ada di 

dalamnya, metode dan corak penafsirannya, kelebihan juga kekuranganya, 

serta relevansinya bagi ilmu pengetahuan.  

Penelitian ini adalah penelitan kepustakaan (library research) yakni 

penelitan dengan menelaah bahan-bahan pustaka, ensiklopedi, buku-buku, 

dan sumber-sumber lain yang relevan dengan topic yang dikaji. Sumber data 

primer yang dikaji adalah kitab Jawa>hir fi tafsi>r al-Qur’a>nul Kari>m, 

sedangkan sumber sekundernya adalah buku-buku yang berkaitan dengan 

alam, al-Qur’a>n dan T}ant}a>wi>. Agar penelitian ini mendapatkan sudut 

pandang yang konprehensif, maka penulis menggunakan metode deskriptif 

analisis. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa penafsiran T}ant}a>wi> tentang 

penciptaan semesta tidak hanya berdasar pada ayat-ayat al-Qur’a>n yang 

menunjukan arti penciptaan saja tetapi turut di dukung oleh penemuan-

penemuan ilmiah tentang kejadian alam. Dari banyaknya teori sains tentang 

penciptaan semesta (bumi dan langit) T}ant}a>wi> berkesimpulan jika bumi dan 

langit tercipta karena satu ledakan besar (big bang) iapun sepakat jika asap 

merupakan materi pembentuk bumi dan langit. Dan sejauh yang penulis 

amati  tafsiran tersebut bersesuaian dengan penelitan-penelitan ilmiah akan 

teori awal adanya semesta, bahan pembentuknya, proses kejadian bumi yang 

begitu lama, hingga tingkatan-tingkatan yang ada di langit dan di bumi, 

kendati semua ayat yang berbicara tentang itu tidak berada di satu tempat. Di 

akhir kesimpulan penulispun berusaha menjabarkan proses penciptaan bumi 

dan langit dari awal hingga akhir terbentuknya. Kelebihan tafsi>r ini adalah 

kajian ayat-ayatnya banyak di dukung oleh data-data sains yang berkembang, 

bahkan ia lengkapi dengan gambar dan foto-foto tentang bumi, langit, hewan, 

tumbuhan bahkan organ manusia. Kekurangannya, data ilmiah yang ia 
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suguhkan hanya berupa justifikasi atas tendensi penafsiran ilmiahnya saja, 

sedikit pun T}ant}a>wi> kurang mengoreksi data-data ilmiah tersebut. Relevansi 

penafsiran T}ant}a>wi> dengan dengan ilmu pengetahuan, bahwa saat ini menjadi 

urgen mengembangkan pengetahuan berdasar pada isyarat teks suci hingga 

akhirnya dapat mendekatkan agama dengan ilmu pengetahuan.    
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan Tesis ini 

berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan 

0543b/U/1987. 
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ye 

 

B. Konsonan Rangkap Karena Syaddah ditulis Rangkap 

 

 متعددة

 عدّة

ditulis 

ditulis 

Muta’addidah 

‘iddah 

 

C. Ta’ marbutah di Akhir Kata ditulis h 

 حكمة

 علة

 كرامة الأولياء

 زكاة الفطر

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

H{ikmah 

'illah 

Karo>mah al-auliyā' 

Zakāh al-fit{ri 

  

D. Vokal Pendek 

__  َ ___ 

 فعل

 

_____ 

Fath{ah 

 

 

kasrah 

ditulis 

ditulis 

 

ditulis 

a 

fa’ala 

 

i 
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  َ  

 ذكر

__  َ___  

 يذهب

 

d{ammah 

 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

 

żukira 

u 

yażhabu 

 

E. Vokal Panjang 

1 

 

2 

 

3 

 

4 

Fath{ah + alif 

 جاهلية

Fath{ah + ya’ mati 

 تنسى 

Kasrah + ya’ mati 

 كريم

D{ammah + wawu mati 

 فروض

ditulis 

ditulis 
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ditulis 
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ā 
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ā 

tansā 

i 

karim 
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1 
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Fath{ah + ya’ mati 

 بينكم
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 قول

ditulis 
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Ai 
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au 
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G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata dipisahkan dengan Apostrof 

 اانتم

 اعدّت

 لئن شكرتم

ditulis 

ditulis 

ditulis 
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H. Kata Sandang Alif + Lam 

1. Diikuti huruf Qamariyyah  
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 القران

 القياس

ditulis 

ditulis 

al-Qur’ān 

al-Qiyās 

 
2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggandakan huruf Syamsiyyah yang 

mengikutinya, serta menghilangkan huruf l (el) nya. 

 

 السماء

 الشمس
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I. Penulisan kata-kata dalam Rangkaian Kalimat 

 Ditulis menurut penulisannya. 
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Shalawat dan salam semoga tetap tercurahkan pada junjungan kita 

nabi besar Muhammad Saw, kepada sahabat, keluarga dan kita semuanya 

selaku penerus risalahnya. 

Selanjutnya penulis juga mengucapakan beribu-ribu terimakasih 
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memberikan berbagai arahan dan waktu luangnya dalam membimbing 

penulis selama menyelsaikan penulisan tesis ini 

 Bapak dan Ibu tercinta di Bogor, dan Bapak dan Ibu mertua di Pekalongan 

yang tentu saja telah banyak membantu ananda dalam penyelseaian tesis ini. 



xiv 
 

Segenap bantuan doa, dukungan dan materi pada akhirnya telah banyak 

membantu ananda dalam setiap langkah kehidupan ananda dan utamanya 

dalam menyelesaikan tesis ini. Hanya terimakasih dan doa tulus ananda yang 

bisa ananda persembahkan, semoga Allah Swt senantiasa menganugrahkan 

rahmat-Nya.  

 Kepada istri tercinta, Siti Majidah, M.A, yang tak henti memotivasi setiap 

waktu, tak bosan mengingatkan untuk segera penulis menyelesaikan tesis ini. 

Dengan ikhlasnya mengizinkan penulis berkhalwat menulis tesis ini dalam 

waktu yang lama. Pagi, siang, sore, malam, mendukung penulis menyediakan 

segenap kebutuhan yang kiranya dapat mendukung penulis menyelesaikan 

tesis ini. 

 Kepada anaku Rhazees, kamu obat di saat ayah lelah berpikir dan menulis, 

canda tawamu dan kelucuanmu membuat ayah kembali semangat, maaf jika 

ayah harus meniggalkanmu sesaat untuk menyelesaikan beberapa tugas ayah, 

pesan ayah jadikanlah agama untuk kamu cinta pada ilmu. 

 Terimakasih kepada segenap keluarga di Bogor, Pekalongan dan Jogjakarta, 

tanpa dukungan, doa dan semangat tesis ini akan lebih lama selesai 

 Kepada kepala sekolah SMP Islam Al-Azhar 26 Jogjakarta, Ibu Suhartini, 

tanpa pengertian ibu rasanya mustahil jika tesis ini dapat rampung dalam 

waktu cepat, mohon maaf jika banyak tugas disekolah yang belum sempurna 

penulis kerjakan. Terimakasih juga kepada senegap kawan-kawan di sekolah 

atas semua inspirasinya. Dan  terkhusus kepada Pak Mulyadi terimakasih 



xv 
 

telah dengan senang hati bersedia meminjamkan kompter BK dan ruangannya 

untuk penulis gunakan berpikir dan menulis berbulan-bulan. 

 Kepada teman-teman seperjuangan di kelas Quran Hadits non-reguler, yang 

tidak bisa penulis sebutkan disini satu persatu, kangen kembali berdebat 

didalam kelas, terimakasih atas semua ilmu, kritik, canda dan kebersamaan 

selama dikelas dan diluar kelas. 

 Dan semua pihak yang telah membantu dalam penyelesaiakan tesis ini baik 

secara langsung maupun tidak langsung. 

Penulis sadari dengan segala kerendahan hati bahwa tesis penulis 

bukanlah yang terbaik dan jauh dari sempurna. Namun penulis berharap agar 

tesis ini bisa bermanfaat dalam pengembangan keilmuan al-Quran terutama 

dalam bidang tafsir. Penulis juga mohon maaf atas segala kekurangan dan 

kesalahan dalam penulisan tesis ini. 

Yogyakarta, 20 Juli 2015 

Penulis  

 
 
 
 
 
 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



xvi 
 

 

 

DAFTAR ISI 

 

 

 

HALAMAN JUDUL ..................................................................................................... i 

PERNYATAAN KEASLIAN ....................................................................................... ii 

PERNYATAAN BEBAS PLAGIASI .......................................................................... iii 

PENGESAHAN DIREKTUR ...................................................................................... iv 

DEWAN PENGUJI ....................................................................................................... v      

NOTA DINAS PEMBIMBING .................................................................................... vi 

ABSTRAK ..................................................................................................................... vii 

PEDOMAN TRANSLITERASI .................................................................................. ix 

KATA PENGANTAR ................................................................................................... xiii 

DAFTAR ISI .................................................................................................................. xvi 

DAFTAR TABEL ......................................................................................................... xviii 

DAFTAR GAMBAR ..................................................................................................... xix 

DAFTAR LAMPIRAN ................................................................................................. xx 

 

BAB I PENDAHULUAN   

A. Latar belakang Masalah ............................................................................................ 1 

B. Rumusan Masalah ..................................................................................................... 8 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian .............................................................................. 8 

D. Tinjauan Pustaka ....................................................................................................... 9 

E. Landasan Teori .......................................................................................................... 11 

F. Metode Penelitian...................................................................................................... 16 

G. Sistematika Pembahasan ........................................................................................... 18 

 

BAB II AL-QUR’A >N DAN TEORI PENCIPTAAN SEMESTA 

A. Pengertian Alam Semesta: Pandangan Ulama, Filosof, dan Saintis  ........................ 20 

1. Ulama Muslim ..................................................................................................... 21 

a. T}ant}a>wi> Jauhari> ............................................................................................. 23 

b. Tengkeu Habi>b As-Shidi>qi> ........................................................................... 24 

c. Ahmad Mustafa al-Mara>ghi> .......................................................................... 25 

2. Para Filosof ......................................................................................................... 26 

a. Al-Kindi > ........................................................................................................ 29 

b. Al-Fara>bi> ....................................................................................................... 29 

c. Ibnu Si>na> ....................................................................................................... 30 

3. Saintis .................................................................................................................. 31 

a. D. M. S Watson 

b. Johannes Keppler dan William Thomson 

c. Robert Mattheus dan Paul Davis 

d. George Greenstein dan Stephen Hawking 

e. Einstein dan Newton 

B. Sejarah Hubungan Agama dan Pengetahuan ............................................................ 37 



xvii 
 

1. Islam dan Kristen ................................................................................................ 39 

2. Dikotomi Agama dan Sains ................................................................................ 48 

3. Sains Mengantarkan Pada Tuhan ........................................................................ 52 

C. Teori Sains Tentang Penciptaan Alam ...................................................................... 56 

1. Steady State ......................................................................................................... 57 

2. Big Bang ............................................................................................................. 59 

3. Kabut Nebula ...................................................................................................... 62 

4. Pertikel Berproses ............................................................................................... 63 

D. Al-Qur’a>n dan Ilmu Alam ......................................................................................... 66 

1. Fisika ................................................................................................................... 71 

2. Biologi ................................................................................................................. 76 

3. Astronomi ............................................................................................................ 82 

4. Kimia ................................................................................................................... 86 

5. Geologi ................................................................................................................ 88 

 

BAB III BIOGRAFI T}ANT}A>WI> JAUHARI > DAN KITAB JAWA>HIR  

A. Biografi T}ant}a>wi> Jauhari>  ......................................................................................... 93 

1. Kegiatan dan Karyanya ....................................................................................... 95 

2. Sosial Politik Masa Jauhari > ................................................................................. 97 

B. Kitab al-Jawa>hir Sebagai Tafsi>r Saintific ................................................................. 100 

C. Tafsi>r Ilmi Dalam Pandangan Ulama ....................................................................... 103 

 

BAB IV TEORI PENCIPTAAN ALAM SEMESTA DALAM TAFSI>R AL-

JAWA>HIR 

A. Klasifikasi Ayat-ayat Bumi dan Langit..................................................................... 108 

B. Penafsiran T}ant}a>wi> Tentang Penciptaan Alam Semesta .......................................... 121 

1. Bumi dan Langit Yang Menempel ...................................................................... 121 

2. Materi dan Lamanya Proses Penciptaan Semesta ............................................... 124 

3. Langit dan Bumi Diciptakan dalam 6 Hari ......................................................... 128 

4. Urutan 6 Hari Penciptaan .................................................................................... 134 

5. Tujuh Langit ........................................................................................................ 140 

6. Langit Yang Tak Terbatas ................................................................................... 148 

7. Tentang Bumi ...................................................................................................... 154 

C. Analisa Terhadap Penafsiran T}ant}a>wi> ...................................................................... 161 

1. Kelebihan dan Kekurangan ................................................................................. 161 

2. Relevansinya Terhadap Ilmu Pengetahuan ......................................................... 163 

 

BAB V PENUTUP 

a. Kesimpulan ............................................................................................................... 165 

b. Saran-saran ................................................................................................................ 168 

 

DAFTAR PUSTAKA ..................................................................................................... 171 

LAMPIRAN .................................................................................................................... 175 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP ...................................................................................... 176 

 

 



xviii 
 

DAFTAR TABEL 

 

 

Tabel   1     Perkiraan Perhitungan Jarak Antar Planet 145 

 

Tabel   2     Bintang Yang Lebih Terang dari Matahari 153 

 

Tabel   3     Derajat Meleleh Logam 159 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



xix 
 

DAFTAR GAMBAR 

 

 

Gambar  1    Semesta Terbentuk Dari Asap 128 

 

Gambar  2    Bermula Dari Asap Hingga Galaksi 128 

 

Gambar  3    Semesta Yang Mengembang 152 

 

Gambar  4    Matahari Yang Terlihat Besar 156 

 

Gambar  5    Matahari Kita Bukanlah Yang terbesar 156 

 

Gambar  6    Antares dan Betelgeuse 157 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



xx 
 

 

DAFTAR LAMPIRAN 

 

 

Bagian Bumi dan Asap Pembentuk Semesta 177 



1 
 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Sebagai kitab suci, al-Qur’a>n tidak hanya berbicara masalah akidah dan fiqh 

juga hukum semata, al-Qur’a>n adalah kitab suci yang menyimpan semua informasi 

tentang berbagai hal. Iapun merupakan kitab penyempurna dari kitab-kitab 

sebelumnya. Maka karena ia sebagai penyempurna boleh jadi ia menyajikan apa 

yang belum tersedia di kitab-kitab sebelumnya, terutama dari hal yang erat 

kaitannya dengan ilmu pengetahuan.  

Jika al-Qur’a>n adalah kitab yang memang benar untuk semua waktu dan 

masa maka semestinya al-Qur’a >n telah sedini mungkin menyediakan informasi-

informasi tentang berbagai hal yang berkaitan dengan kehidupan manusia. Sesuatu 

hal yang dirasa dan dekat dengan kehidupan manusia untuk senantiasa ditelaah dan 

diteliti, apalagi Tuhan kerap kali mengingatkan bahwa tidak ada yang tidak 

bermanfaat dari segala ciptaanya. 

Dalam banyak ayatnya Allah Swt sering menggunakan lapaz }-lapaz } berpikir1 

untuk merenungi ayat-ayat yang tersurat dan tersirat. Hal ini sudah menandakan ada 

                                                           
1 Fahmi Basya, Matematika Islam (Sebuah Pendekatan Rasional untuk Yakin), cet 

IX (Jakarta: Penerbit Republika, 2007), hml. 32-33  

Menurut Fahmi Basya berpikir dan berakal berbeda. Ayat-ayat tentang pikir 

biasanya lebih sulit dari pada ayat-ayat yang mengandung pengertian akal. Ia memberi 

contoh tentang seorang yang bermain catur dengan cara akal dan seseorang yang bermain 

dengan cara berpikir. Ayat tentang akal dapat dilihat di Q.S : (13:4), Q.S: (13:3). Intinya 
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maksud yang tersembunyi di alam yang manusia harus mengetahuinya. Sebelum 

ayat-ayat yang berbicara tentang langit, tentang apa yang ada di atas dan apa 

maksud Allah menjadikan itu semua, secara sederhana Allah merujuk pada keadaan 

manusia sendiri agar melihat dirinya bahwa di dalam diri mereka ada tanda-tanda 

kekuasaa Tuhan. 

Sejak awal menurut Qurais Shihab, al-Qur’a>n telah berbicara tentang tanda-

tanda sains di alam, yakni bagaimana kita diperintahkan untuk membaca (meneliti 

dan menganalisa) semua “ayat-ayat” Nya bukan saja yang tertulis dalam kitab suci 

tetapi juga yang terlihat dan nampak di alam. Hal ini menurutnya dapat 

diketemukan dalam surat pertama yang diturunkan kepada nabi Muhammad yang 

berbunyi:2 

ۡ
ۡ
ۡۡٱسۡمۡ ب ۡۡٱقۡرَأ ۡۡٱلَّذ يرَب  كَ ١ۡخَلقََ ۡۡ نسََٰنَۡخَلقََ ۡۡٱلۡۡ  ۡعَلقٍَ ٢ۡم نۡ ۡۡ

ۡ
وَرَبُّكَۡۡٱقرَۡأ

كۡرَمۡ 
َ
مَۡب ۡۡٱلَّذ ي٣ۡۡۡٱلۡۡ

نسََٰنَۡ عَلذم٤َۡۡۡٱلۡقَلَمۡ عَلذ َۡۡٱلۡۡ  ٥ۡۡمۡۡيَعۡلَمۡۡمَاۡل
 

                                                           
bahwa meng-akali lebih mudah daripada me-mikirkan. Namun bagi Yusuf Qardhawi dalam 

bukunya (al-Aqlu wal-‘ilmu fil-Qur’a >nil Kari>m), Al-Qur’a>n Berbicara Tentang Akal dan 

Ilmu Pengetahuan, terj. Abdul Hayyi al-Kattani, Irfan Salim & Sochimin MH; ayat tentang 

akal dan berpikir tidaklah ada bedanya, keduanya merupakan tanda ulul alba>b dan 

cendekiawan, baginya terma Ya’qilu>n hanya memiliki dua sifat: Menetapkan dan 

mengingkari. 

 
2 M. Qurais Shihab, Wawasan al-Qur’a >n: Tafsi>r Maudhu’I atas Pelbagai 

Persoalan Umat, cet VII, (Jakarta: Mizan, 1998), hml. 433.  

Ayat di atas memang tidak menjelaskan apa yang harus di baca, karena al-Qur’a>n 
menghendaki umatnya membaca apa saja selama bacaan tersebut bismi rabbik, dalam arti 

bermanfaat untuk kemanusiaan. Iqra’ berarti bacalah, telitilah, dalamilah, dan ketahuilah 

ciri-ciri sesuatu; bacalah alam, tanda-tanda zaman, sejarah maupun diri sendiri, yang 

tertulis maupun yang tidak. Al-hasil, objek perintah iqra’ mencakup segala sesuatu yang 

dapat dijangkaunya.  
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“Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu Yang menciptakan. Dia telah 

menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan Tuhanmulah Yang Maha 

Pemurah. Yang mengajar (manusia) dengan perantaran kalam. Dia mengajar 

kepada manusia apa yang tidak diketahuinya”. (Q.S. al-‘Alaq [96]: 1-5) 
 

Apa yang disampaikan Allah melalui ayat-ayatnya memang tidak secara 

detail menjelaskan tentang tanda-tanda tersebut, Tuhan tidak secara gamblang 

menjelaskan tentang apa yang ada di dalam dirimu, atau di bumi dan langit, tetapi 

Tuhan menggunakan gaya bicara penghargaan terhadap independensi intelegensia 

manusia untuk mencari tahu apa maksud Tuhan menciptakan semua hal ini, dengan 

mengetahui semua hal tersebut akan membawa pengabdian yang lebih dalam 

seorang hamba pada penciptanya. 

Dalam catatannya, Agus Purwanto mengatakan bahwa umat ini terlalu sibuk 

dengan urusan-urusan fiqh dan ukhrawi sering kali mereka melupakan apa-apa 

yang terlihat di depan mereka tentang ciptaan Tuhan. Mereka tidak coba 

memperhatikan peredaran bulan, perputaran bumi dan matahari, bintang yang kelap 

kelip, udara, hewan dan tumbuhan, kesemua hal tersebut jika dicermati dengan 

seksama justru akan membawa pemahaman mendalam hamba pada nilai-nilai 

transenden.3 

Ada banyak ayat yang berbicara tentang alam yang hampir tidak dikutip 

oleh para mufassir, Agus mencatat ada sekitar 1.108 ayat yang berbicara tentang itu 

                                                           
3 Agus Purwanto, Ayat-ayat Semesta Sisi-sisi Al-Quran Yang Terlupakan, cet-3, 

(Bandung: PT Mizan Pustaka, 2009), hml. 24. 

Menurut Agus ayat-ayat semesta yang ia temukan berjumlah 1.108 dengan 

klasifikasi ayat-ayat yang berbicara tentang alam dan semua yang berhubungan dengannya. 

Padahal ayat-ayat yang menerangkan hukum jumlahnya tidak lebih dari 150, tetapi 

sayangnya para ulama lebih banyak mengarang kitab-kitab dalam masalah fiqh dibanding 

dengan kitab-kitab tentang keajaiban semesta dan segala fenomena yang bertebaran di 

dalamnya.  
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beserta klasifikasinya, terutama ayat-ayat yang berbicara tentang sesuatu yang 

bersifat materi. Ayat-ayat tersebut memang tidak langsung menunjukan tanda-tanda 

ilmiah tetapi ada banyak terma tentang alam yang beragam dalam bahasa al-Qur’a>n, 

keragaman ini menunjukan bahwa memang ada rahasia yang sepertinya harus 

diungkap.4 Penemuan Agus tentang ayat-ayat kauniyah terlihat lebih banyak 

daripada temuan Tantawi Jauhari hal ini nampaknya didasari dari latar belakang 

mereka yang berbeda. Agus dalam bukunya ayat-ayat semesta memang 

membangun pencariannya pada fakta ilmiah dan keahliannya sebagai seorang 

saintis. Semestara Tantawi hanya berusaha mengenalkan pada khalayak jika Quran 

pun memuat tanda-tanda ilmiah dalam ayat-ayatnya dan dia bukanlah seorang 

saintis. 

Al-Qur’a>n memang bukan kitab ilmu pengetahuan yang secara detail 

berbicara tentang gejala semua penampakan alam semesta, ia hanya menghadirkan 

gambaran akan gejala-gejala alam yang membutuhkan pencarain dan penelitian 

mendalam. Benar jika dikatakan bahwa tidak banyak orang yang mampu 

mengetahui gejala-gejala tersebut kecuali mereka para peneliti, maka tugas ini 

menjadi lebih berat kepada mereka, tetapi jika kita memang benar mau 

menggunakan akal pikir kita maka siapapun mampu untuk melakukan itu. 

Mengapa semesta, langit dan bumi harus kita bahas?. Sebagaimana 

diketahui  bahwa kedua hal ini dan semua fenomena yang berada di dalamnya masih 

banyak menyimpan misteri yang belum mampu terjawab oleh manusia. Banyak 

ayat yang berbicara tentang hal-hal di atas namun banyak pula yang memahaminya 

                                                           
4 Ibid. 25 
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secara implisit tanpa mencari tahu tentang tanda dan sebab penciptaannya, kesemua 

hal di atas hanya dipahami bahwa Allah telah menciptakan kesemuanya tanpa 

percuma, dan sedikit yang mencoba menggali apa hal besar yang Allah 

sembunyikan dalam ciptaanya tersebut. 

Dalam kuliahnya Dr. Mu’ti Bayuni, Doktor Filsafat Unv Al-Azhar 

mengatakan, bahwa masalah filsafat hanya terangkum dalam 3 hal: Tuhan, Manusia 

dan Alam. Alam menjadi kajian penting filosof sejak masa lalu karena 

keistimewaannya. Sejak dulu orang mengenal tentang alam berdasar dari cerita-

cerita nenek moyang yang tidak factual, alam dalam dunia Helenistik kata Ian 

Gober adalah gambaran akan penampakan kekuatan jahat dan kekuatan setan5. 

Alam menurutnya lagi merupakan tempat perjuangan panjang sebelum ilmu 

pengetahuan terbebas dari asosiasi dengan kekuatan ghaib, sihir dan astrologi. 

Alam terkadang menjadi riual agama kepada Tuhan, hingga pada akhirnya secara 

tidak langsung alam menjadi akibat kemunuclan ilmu pengetahuan. 

Dalam sistem Aquinas, akal merupakan pendahuluan yang penting untuk 

keyakinan. Akal dapat membantu kebenaran teologis, termasuk keberadaan Tuhan. 

Penjelasn teologis dimulai dari bukti desain di alam sampai ide tentang keberadaan 

Desainer yang cerdas. Penjelasan kosmologis bergerak dari ketergantungan dunia 

hingga dasar yang diperlukannya, sebab pertama untuk semua akibat.6 Tuhan telah 

menyingkap dirinya di alam semesta, jadi, selain wahyu, alam adalah alat untuk 

membuktikan keberadaan pencipta.   

                                                           
5 Ian G Barbour, Isu Dalam Sains Dan Agama, terj. Damayanti dan Ridwan, 

(Yogyakarta: UIN SUKA Press, 2006), hlm. 25. 
6 Ibid. 26 
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Seorang filsuf bernama John Leslie7 menggambarkan keadaan ketika para 

ilmuan menemukan alam semesta memiliki beberapa ciri khas kosmos yang secara 

menakjubkan tertata dengan baik sesuai dengan keberadaan manusia. Andaikata 

parameter-parameter fisik yang membentuk alam semesta tersusun secara asal-

asalan, kemungkinan terciptanya kehidupan dan munculnya kecerdasan 

(disejumlah waktu dan ruang) akan amat sangat kecil. 

Alam ini begitu istimewa, kata Nidhal, seorang guru besar Fisika dan 

Astronomi, coba saja kita telaah alam ini dengan seksama, semakin jauh manusia 

mengungkap alam semesta beserta skala ruang dan waktunya yang luas sekali serta 

keanekaragaman objeknya yang tak terkira, semakin mereka sadar bahwa manusia 

sama sekali tidak istimewa dan hanya merupakan sebutir debu dalam lanskap 

semesta yang nyaris tak terbatas.8 

Alam dalam bukunya Osman Bakar -Tauhid dan Sains- mengatakan, bahwa 

alam adalah sumber berbagai jenis pengetahuan; matematika, fisika dan metafisika; 

ilmiah dan spiritual; kualitatif dan kuantitatif; praktis dan estetis. Hal ini karena 

sebagai sebuah dunia dan di pandang dalam totalitasnya, realitas alam semesta 

mencakup berbagai aspek. Setiap fenomena di alam dapat dikaji secara terpisah dan 

menjadi jenis ilmu pengetahuan tertentu. Dalam sains modern aspek metafisik 

tentang alam akan diabaikan, karena ia hanya berhubungan dengan aspek realitas 

alam semata.9 

                                                           
7 Nidhal Guessoum, Islam dan Sains Modern, terj. Maufur, cet. 1 (Bandung: PT. 

Mizan Pustaka 2011), hml. 411 
8 Nidhal Guessoum, Islam dan Sains Modern………………….. hlm. 413. 
9 Osman Bakar, Tauhid dan Sains; Persfektif Islam tentang Agama dan Sains, 

terj.Yuliani Liputo dan M.S Nasrullah, cet I 2008, (Jakarta: Pustaka Hidayah), hlm. 150.  
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Dalam pengertian agama, alam dan Tuhan menjadi satu kesatuan tak 

terpisahkan. Alam bagi Ghaza>li> adalah kitab simbol-simbol, semua yang ada di 

alam ini menurut Ghaza>li merupakan simbol sesuatu yang ada di alam yang lebih 

tinggi. Dalam Islam, alam adalah ayat, maka ia dalah sumber untuk mengetahui 

kebijaksanaan Tuhan. Dan kebijaksanaanya ini tercermin dalam bentuk yang tak 

terhingga banyaknya dalam ciptaan-Nya. Maka banyak ilmuwan muslim yang 

mempelajari gaya, bentuk-bentuk, energy, hukum-hukum dan ritmik-ritmik alami, 

bukan hanya untuk mengetahui nilai-nilai ilmiah tetapi juga untuk menuju pada 

pengetahun yang lebih baik tentang kebijakan ilahi.10 

Ketertarikan penulis mengkaji tafsi>r Jawa>hir karya T{ant{a>wi> Jauhari> ini 

dikarenakan kitab tafsirnya ini masih terbilang jarang di tulis oleh para ulama dan 

isinya sepenuhnya adalah ilmu pengetahuan yang berdasar pada kajian-kajian dan 

temuan-temuan sains, tidak heran jika beberapa ulama menganggap kitab ini 

bukanlah kitab tafsir karena isinya memang lebih banyak kepada pengenalan-

pengenalan ilmiah, orang mungkin akan heran jika kitab yang ia baca adalah kitab 

tafsir. 

Ketertarikan penulis yang lain adalah bagaimana kajian-kajian ilmu 

kealaman didasarkan pada ayat-ayat al-Qur’a>n, kebanyakan orang hanya mengenal 

ayat al-Qur’a>n sebagai produk hukum atau ia hanya berbicara tentang surga neraka, 

pahala dosa, halal dan haram, tetapi kitab ini berusaha menyuguhkan hal lain jika 

Qur’a>n juga berbicara sisi lain, sisi yang para ulama terdahulu tidak coba untuk 

membahasnya. Lebih jauhnya lagi kitab ini memiliki tujuan untuk muslim mengkaji 

                                                           
10 Ibid. 157 
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penampakan di semesta dengan seksama, agar akhirnya manusia menjadi meninggi 

derajatnya dengan pengetahuan. 

Dan yang lebih menarik adalah seorang T{ant{a>wi bukanlah ahli dalam 

keilmuan eksakta, latar belakangnya hanyalah seorang guru yang mengajar tata 

bahasa Arab di sekolah dan di universitas, ia bukanlah orang yang ahli dalam hal 

hewan, dan tumbuhan, ia pun tidak memiliki lab penelitian, tetapi mengagumkan, 

ia justru menulis kitab tafsi>r yang banyak berisi tinjauan pengetahuan, ini 

sebenarnya adalah indikasi bahwa semestinya ulama juga turut mempelajari dan 

mengetahui ilmu-ilmu ini bukan saja untuk tujuan pengetahuan tetapi agar dapat 

mengenal pencipta dengan lebih baik.  

 

B. Rumusan Masalah 

Dari gambaran latar belakang di atas, ada beberapa pokok masalah yang 

hendak dijawab dalam penelitian ini: 

1. Bagaimana teori T{ant{a>wi> Jauhari> dalam Tafsirnya tentang ayat-ayat 

penciptaan bumi dan langit 

2. Bagaimana proses penciptaan terbentuknya bumi dan langit dalam 

penafsiran T{ant{a>wi> Jauhari > 

 

C. Tujuan dan Kegunaan 

Untuk mencapai maksud yang diinginkan maka penelitian ini memerlukan 

tujuan yang harus dicapai, yakni:  
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1. Untuk mengetahui teori penafsiran T{ant{a>wi> Jauhari> tentang ayat-ayat 

penciptaan alam semesta 

2. Untuk menganalisa proses penciptaan bumi dan langit dalam tafsirnya 

Adapun kegunaan teori ini adalah untuk menunjukan bahwa Qur’a >n tidak 

anti pengetahuan, bahkan Qur’a>npun menyuguhkan gambaran atau gejala 

pengetahuan yang menarik untuk diteliti. Hal ini juga untuk menyatakan bahwa 

Qur’a>n tidak melulu berbicara urusan pahala, dosa, dunia dan akherat. Ada banyak 

asumsi tentang pengetahuan dalam al- Qur’a >n yang belum digali sepenuhnya. 

Tafsi>r al-Jawa>hir al-Qur’a>n al-Kari>m berusaha menggali sisi-sisi scientific itu. 

Meski tafsi>r inipun memiliki sisi kekurangan dan kelebihan namun pada era 

kontemporer seperti saat ini Tafsi>r al-Jawa>hir  dapat dijadikan salah satu rujukan 

pengetahuan. 

Boleh jadi, tafsi>r inipun hadir untuk merespon kebutuhan dunia saat ini 

menciptakan kemajuan, bukan hanya akal yang menjadi faktor kemajuan tetapi 

kitab suci agamapun dapat menjadi salah satu rujukan dan sumbangan untuk dunia 

pengetahuan.  

 

D. Tinjauan pustaka 

Harus penulis akui bahwa pembahasan tentang karya T{ant{a>wi> Jauhari> 

tidaklah hanya penulis seorang, telah banyak dari mereka yang juga membahas 

tentang ini. Namun, sejauh penelusuran penulis belum mendapatkan tesis yang 

membahas tentang penciptaan alam semesta dalam tafsi>r al-Jawa>hir, kecuali 

beberapa yang bisa ditemukan dalam skripsi, meski dengan tema yang berbeda. 
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Misalanya skripsi yang berjudul “T{ant{a>wi> Jauhari > dan Tafsi>r al-Jawa>hir” (Studi 

tentang penafsiran ayat-ayat kauniyah) karya Zidni Faidah.  

Skripsi ini membahas tentang keadaan alam secara keseluruhan, bukan 

hanya tentang segala sesuatu di semesta, juga tentang segala hal yang menyangkut 

pada penciptaan alam. Tidak hanya dilangit tetapi juga di bumi, dengan semua 

ciptaan yang ada di dalamnya. Kajian ini tidak terfokus pada ayat-ayat kauniyah 

tertentu.  

Hal yang serupa juga dapat ditemukan dalam skripsi karya Muawwanah 

dengan judul “Pandangan T{ant{a>wi> Jauhari > tentang Langit dan Bumi” (kajian 

penafsiran terhadap surat al-Anbiya: 30, Yunus: 3, Taha: 4 al-An’am: 1 dan 79) 

skripsi ini juga hanya berusaha menguraikan asal-usul penciptaan alam di keempat 

surat tersebut. 

Beberapa penelitian lain yang bisa di dapatkan dalam penelitian terhadap 

tafsir al-Jawa>hir adalah seperti yang ditulis oleh Fathor Rahman  dengan judul 

tesisnya “Tafsi>r Saintific atas Surat al-Fa>tihah” (kajian terhadap penafsiran 

T{ant{a>wi> Jauhari > dalam Tafsi>r al-Jawa>hir al-Qur’a>n al-Kari>m) tesis ini secara 

khusus membahas penafsiran surat al-Fatihah dalam konsep Jauhari > dan berusaha 

menggali sisi saintific dalam surat tersebut. Ia mengungkapkan beberapa 

keistimewaan yang terkandung dalam surat al-Fa>tihah sehingga focus kajian tesis 

ini hanya berkisar pada penafsiran T{ant{a>wi> terhadap surat al-fatihah. 

Begitu juga penelitian yang dilakukan oleh Devi Hilyah dengan judul 

tesisnya; “Keajaiban Lebah Menurut Penafsiran T{ant{a>wi> Jauhari >”, tesis ini secara 

khusus hanya membahas tentang lebah, keistimewaannya dan apa yang dapat 
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dihasilkan dari lebah. Tesis inipun secara cermat menggali satu surat yang khusus 

berbicara tentang lebah yakni surat an-Nahl. Penulis kajian ini berusaha menggali 

konsep ilmiah terkait penciptaan lebah dan keajaibannya. 

Adapun buku-buku yang membahas tentang penciptaan alam ini sejauh 

penelusuran penulis dapat di lihat dalam beberapa buku seperti buku yang di tulis 

oleh Agus Purwanto dengan judul Ayat-ayat Semesta. Dalam buku ini Agus 

berusaha menguraikan bahwa al-Qur’a>n lebih banyak berbicara ayat-ayat tentang 

alam di banding tentang hukum, sesuatu yang oleh kebanyakan mufasir justru 

jarang di sentuh, ia mengklaim bahwa ia telah menemukan ayat-ayat yang berbicara 

tentang kauniyah lebih banyak dari yang telah ditemukan oleh T{ant{a>wi> Jauhari> 

dalam tafsi>r saintifiknya. 

Keterangan lain juga dapat ditemukan dalam bukunya Ir. Agus Haryo 

Sudarmono yang menulis buku dengan judul History of Earth (Menyingkap 

Keajaiban Bumi dalam al-Qur’a>n) buku ini secara gamblang hanya khusus 

berbicara tentang keistimewaan yang ada di palanet bumi. Penulis buku ini 

berusaha mengulas proses-proses penciptaan planet bumi dengan menganalisis atau 

memahami ayat-ayatnya dimulai dari penciptaannya hingga sekarang ini. Selain 

menjelaskan bagaiman proses bumi tercipta, asal-usul berbagai materi pendukung 

kehidupannya juga hal lain yang disebutkan oleh ayat-ayat al-Qur’a >n. 

Dalam bukunya I’jaz ‘Ilmi fi al-Qur’a>n, Dr. Sayyid Jamili mengungkapkan 

akan pentingnya melihat Qur’a >n dari sisi santificnya, meski bukunya tidak secara 

khusus membahas tentang penciptaan alam semesta tetapi ia menyerukan akan 

adanya tanda-tanda ilmiah di alam semesta. Dan Meski data santifik yang 
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digunakannya tidak cukup banyak dalam mendukung idenya namun Sayyid 

mencoba menyampaikan akan pesan Qur’a>n yang dalam tentang gejala ilmiah yang 

sebenarnya dapat diamati dan ditelusuri.  

 

E. Landasan Teori 

Masih banyak terma-terma dalam al-Qur’a>n tentang alam semesta yang 

belum terjawab oleh dunia penelitian ilmiah. Al-Qur’a>n kerap kali berkata dalam 

ayatnya bahwa semua yang diciptakanNya tidaklah sia-sia. Tetapi bagaimana 

dengan planet-planet yang telah diciptakan apakah Allah sengaja menjadikannya 

begitu saja tanpa ada maksud atau masih menyimpan misteri didalamnya? Apakah 

bumi hanya yang kita diami saja? Atau memang ada bumi lain? sampai mana akhir 

penciptaan ini sebenarnya?. Pertanyaan-pertanyaan semacam ini dari dulu hingga 

sekarang selalu mengemuka dan hingga saat ini penelitian terhadap hakekat 

semesta ini masih terus ditelusuri. 

Bahkan beberapa waktu lalu dunia pengetahuan digemparkan dengan suara 

aneh yang  terdengar di beberapa tempat di dunia. Beberpa orang berspekulasi 

bahwa ia adalah suara sangkakala, bahkan sebelum suara ini telah terdengar suara 

lain dari langit seperti gumaman.11 Tetapi para saintis menganggap suara itu 

hanyalah gesekan lempeng bumi atau gelombang magnet yang saling bertabrakan 

di langit. Seorang peneliti Lapan, Prof. Thomas Jamaludin mengatakan jika suara 

itu bukan dari Bumi. Beberapa ahli yang meneliti suara ini berkesimpulan bahwa 

                                                           
11http://.tribunnews. com/international/2015/05/27 sebelum-suara-sangkakala-

fenomena-gumaman-dari-langit-sempar-gemparkan-dunia. Diakses 29/05/2015. 11.00 

http://.tribunnews/
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itu hanyalah fenomena “Earth Hum” atau “dengungan Bumi” suara ini merupakan 

suara berfrekuensi rendah yang dapat terdengar oleh sebagian orang disebagian 

wilayah. Frekuensi suara ini hanya berkisar 10 Hertz, jauh di bawah minimal 

frekuensi pendengaran manusia. Para peneliti NASA percaya bahwa suara 

kebisingan tersebut berasal dari “kebisingan latar belakang” bumi.12 

Sebelum abad modern banyak orang berpikr bahwa semesta ini ada dengan 

sendirinya, semua yang nampak teratur sebenarnya hanyalah ketidaksengajaan 

belaka. Alam hadir begitu saja dan tidak membutuhkan pencipta. Namun dengan 

banyaknya teori-teori pengetahuan dan penelitian anggapan di atas dapat di tepis, 

bahwa di semesta terdapat kenyataan yang lebih mencengangkan di banding 

keyakinan akan keadaannya yang statis.  

Dalam al-Qur’a>n penciptaan langit dan bumi disebutkan dengan enam masa, 

enam masa yang di maksud al-Qur’a >n tidak bisa disamakan dengan hari-hari yang 

dimiliki manusia, ia boleh jadi lebih dari itu bahkan sangat lama, hal ini didukung 

oleh teori pengetahuan akan kemunculan mahluk-mahluk di bumi -setelah suhu 

bumi dalam keadaan stabil- yang antara jarak satu dan lainnya mencapai ribuan 

tahun, maka enam masa itu dapat kita andaikan sebagai jangka waktu yang begitu 

lama. Ada semacam proses yang sengaja Allah sampaikan agar manusia 

memahaminya.13 

                                                           
12http://britabagus.com/ akhirnya-terkuak-asal-usul-terompet-sangkakala. Diakses 

30/05/2015. 10.00 
13Mahmud Assyafrawi, Bumi sebelum Manusia Tercipta, cet-I, (Mutiara Media, 

2014), hlm. 92 

http://britabagus.com/
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Dalam bukunya History of Earth, Ir. Agus Sudarmojo mengatakan bahwa 

menurut versi sains umur alam semesta sejak peristiwa big bang adalah 13,7 * 10 

tahun. Terdapat selisih sekitar 20 juta tahun antara perhitungan versi sains al-

Qur’a>n dan sains murni tetapi perbedaan ini dapat ditoleransi dalam perhitungan 

kosmologi, peristiwa big bang ini erat terkait dengan penciptaan bumi yang tercipta 

kurang lebih 9 milyar setelah peristiwa ledakan dasyat kosmis.14 Jika umur bumi 

bisa diperkirakan, apakah juga demikian dengan langit?  

Teori big bang seperti tersebut di atas adalah satu dari banyaknya proses 

keberadaan semesta. Alam ini bagi sebagian orang adalah materi yang stabil, segala 

keteraturan  yang ada di dalamnya hanya kebetulan saja, seperti yang disampaikan 

oleh kalangan matrelialis. Menurut teori bintang kembar, alam ada karena 

hancurnya satu dari dua matahari dan pecahan-pecahannya tersebut mengelilingi 

matahari yang satunya. Teori lain menyatakan jika Alam ini awalnya hanyalah 

kabut yang bermuatan gas dan logam juga panas yang terus berputar dan 

membentuk semesta, bahkan hingga sekarang kabut-kabut itupun masih ada, dan 

seolah akan membentuk jagad raya baru. Dalam al-Qur’a>n disebutkan bahwa langit 

dan bumi dulunya adalah satu, teori-teori di atas jika ditelusuri dengan seksama 

nampaknya memiliki kesesuaian dengan yang tersebut di al-Qur’a >n. 

Bagaimanakah T{ant{a>wi> melihat kenyataan ini dalam tafsrinya? begitu 

banyak teori penciptaan yang dipaparkan di atas oleh para saintis, adakah al-Quran 

                                                           
14 Ir. Agus Haryo Sudarmojo, History of Earth; Menyingkap Keajaiban Bumi 

dalam al-Quran’a>n, cet-1, (Yogyakarta: Bunyan, 2013), hlm. 19 
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bersesuaian dengan salah satunya, ataukah kesemuanya bersesuaian dengan 

gambaran al-Quran? 

Teori penciptaan langit dan bumi tidaklah satu ada banyak teori yang 

berbicara tentang itu. Dari mereka ada yang berpendapt bahwa bumi dan langit ini 

berasal dari satu benda, keduanya saling berpadu berputar selama milyaran tahun 

dengan kecepatan yang dasyat lalu terpisah, teori ini biasa disebut dengan teori 

ledakan besar (big bang). Bumi dan langit menurut teori ini berada dalam satu 

volume yang menyatu karena perputaran dan ledakannya yang besar mereka 

terpisah. 

Bumi yang berbentuk padat dan langit yang luas dan gelap sebenarnya 

merupakan dua benda kosmos yang berasal dari sesuatu yang lembut, awan dan gas 

panas. Mereka berputar selama –menurut saintis- milyaran tahun, tetapi al-Quran 

mengungkapnya hanya dengan enam hari saja. Teori lain dari penciptaan langit dan 

bumi ini muncul bahwa keduanya tidaklah tercipta dari satu titik, pun bukan karena 

ledakan tetapi ia hanya merupakan partikel-pertikel yang berproses terus menerus 

hingga membentuk planet yang bermacam warna, bentuk dan kadar panas. Tantawi 

melihat kenyataan ini sebagai hal yang menarik dan iapun mencoba mengkaji teori-

teori ini berdasar persfektif al-Quran, dari bahan pembentuknya, awal mula adanya 

hingga lama penciptaannya. 

Dari uraian tentang langit dan bumi dapat kita simpulkan beberapa hal tentang 

itu: 

1. Diantara teori-teori tentang pembentukan semesta terdapat teori yang lebih 

mendekati pengertian al-Qur’a>n akan kemunculan semesta 
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2. Kabut merupakan materi yang membentuk jagad raya ini 

3. Waktu enam masa penciptaan semesta tidak bisa dibatasi dengan waktu 

perputaran manusia 

4. Ungkapan filosof pada masa sebelum Ghaza>li> yang menyatakan jika alam 

ini kekal mungkin saja benar karena al-Qur’a>n sendiri menyatakan jika 

suatu saat bumi dan langit akan diganti dengan yang baru 

5. Tujuh lapis langit dan bumi merupakan kenyataan untuk menstimulant 

manusia mencari dan menganalisanya agar misteri-misteri di jagad dapat 

terungkap. 

 

F. Metode Penelitian  

Agar penelitian ini mencapai tujuan yang sebenarnya maka perlu disusun 

sebuah cara yang sesuai menurut standar akademik. Untuk itu penulis disini 

mencoba menyusun serangkaian metode sebagai cara dalam melaksanakan 

penelitian. Metode-metode tersebut antara lain: 

Penelitian ini termasuk jenis penelitian kepustakaan  (library research) 

yakni penelitian yang dilakukan dengan menelaah bahan-bahan pustaka baik berupa 

buku, ensiklopedi, jurnal, majalah, media online dan sumber-sumber lain yang 

relevan dengan topic yang dikaji. Dikarenakan kajian ini bersifat deskriftif-analitis 

maka pertama-tama yang dilakukan adalah mendeskripsikan teori dasar T{ant{a>wi> 

Jauhari> dalam tafsirnya tentang penciptaan alam semesta lalu setelah itu mencoba 

menganalisanya, menjelaskan kekurangan dan kelebihannya termasuk 

implikasinya. 
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Maka data-data tentang penelitian inipun dibagi kedalam dua hal yakni data 

primer dan sekunder. Data primer merupakan karya asli sang tokoh yang akan dikaji 

yang menjadi sumber rujukan utama. Dan buku yang dijadikan sumber rujukan 

primer yaitu kitab tafsir beliau sendiri al-Jawa>hir fi> Tafsi>r al-Qur’a>n al-Kari>m. 

Sedangkan sumber sekunder dalam penelitina ini adalah buku-buku lain yang 

berkaitan dengan kajian terhadap T{ant{a>wi, al-Qur’a>n dan penciptaan alam. 

Maka dari itu semua diperlukan langkah-langkah terstruktur guna 

melakukan penelitian ini, diantaranya: 

Pertama, penulis menetapakan tokoh yang dikaji dan objek yang menjadi 

pusat kajiannya, yatu T{ant{a>wi> Jauhari> dengan objek kajiannya teori penciptaan 

alam semesta dalam tafsi>rnya. Kedua, menginventarisir data khususnya ayat yang 

berkenaan dengan idenya tentang penciptaan alam dan turut di dukung buku-buku 

lain yang berbicara tentang tema ini. 

Ketiga, penulis melakukan klasifikasi tentang faktor atau ide-ide tentang 

teori penciptaan alam yang telah ada baik oleh para ilmuan atau oleh T{ant{a>wi> 

sendiri mulai dari asumsi, argumentasi dan implikasinya dalam dunia ilmu 

pengetahuan. Keempat, menguraikan data-data tersebut bagaimana sebenarnya 

teori dan konsep T{ant{a>wi> tentang penciptaan alam dalam tafsrinya secara 

konfrehensif, serta melakukan analisis terhadap asumsi-asumsi dasar, sumber-

sumber teorinya dan uji kebenaranya, lalu memperhatikan apa kelebihan dan 

kekurangan dari teori penciptaan alam T{ant{a>wi> dalam tafsirnya tersebut. Kelima, 

penulis akan secara gamblang menyajikan kesimpulan-kesimpulan sebagai 
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jawaban atas rumusan masalah sehingga diharapakan dapat menghasilkan 

pemahaman yang utuh dan konfrehensif tentang teori penciptaan semesta dalam 

tafsir Jauhari > ini. 

 

G. Sistematika Pembahasan 

Untuk mempermudah  dalam penyajian dan memahami tesis ini, maka tesis 

ini disusun berdasarkan sistematika sebagai berikut: Bab pertama, Pendahuluan, 

yang akan membahas mengenai: latar belakang masalah, rumusan  masalah, tujuan 

dan manfaat dari penelitian, tinjauan pustaka, metode penelitian, dan sistematika 

penulisan.  

Bab kedua mengkaji tentang paradigma yang berkembang mengenai teori 

penciptaan alam semesta, dan berisi berbagai perbedaan teori yang mengitarinya. 

Dan apakah ada pergeseran persfektif tentang teori munculnya semesta khususnya 

dikalangan scientis dari masa awal hingga sekarang. Hingga sejarah pertentangan 

antara agama dengan ilmu pengetahuan akan di bahas di bab ini. Hal ini 

dimaksudkan untuk mengetahui bagaimana para ilmuan melihat kejadian alam 

dalam teori mereka sebelum kita mengetahui bagaimana al-Qur’a>n berbicara 

tentang itu semua. 

Bab Ketiga, mengkaji dan mengurai Tafsi>r al-Jawa>hir, latar belakang 

penulisannya, metodologinya, keistimewaannya, dan posisinya di antara tafsir-

tafsir kontemporer yang ada. Kemudian biografi  penulisnya dimulai dari perjalan 

intelektualnya, pemikiran-pemikirannya dan karya-karyanya. Bab keempat, 
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pembahasan dan analisis konsep penciptaan alam semesta dalam perspektif tafsir 

al-Jawa>hir. 

 Bab kelima, merupakan penutup dari tesis, kesimpulan dari 

pembahasan dan analisis pada bab-bab sebelumnya, kemudian saran-saran dari 

hasil penelitian ini dan kata penutup (closing speech) yang berisi rasa syukur serta 

ajakan bagi pembaca untuk melakukan kritik dan saran atas penelitian ini. 
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BAB V 

 

PENUTUP 

 
 

 

a. Kesimpulan 

 

Dari penjelasan dalam pembahasan di atas tentang bumi dan langit dalam 

tafsi>r Jawa>hir menurut T}ant}a>wi> Jauhari> dapat disimpulkan :  

 

1. Dari pemaparan sebelumnya tentang penciptaan langit dan bumi menurut 

T}ant}a>wi> dalam tafsrinya, dengan di dukung dari banyaknya penemuan-

penemuan ilmiah tentang teori penciptaan kedua hal tersebut, dari big bang, 

kabut nebula, bintang kembar dan partikel berproses T}ant}a>wi> cenderung 

berpendapat bahwa bumi dan langit ini berasal dari satu titik pusat yang 

saling menempel merekat dan akhirnya terpisah. Teori T}ant}a>wi> lebih dekat 

pada teoti Edwin Hubble (Big Bang) dan kabut nebula. Teori pertama 

menyatakan jika bintang yang berada di angkasa saling menjauh antara satu 

dan lainnya diakibatkan karena ledakan dasyat bermilyar-milyar tahun lalu, 

dan jika demikian itu artinya mereka pernah bersatu. Gagasan ini 

bersesuaian dengan surat Al-Anbiya: 30 yang menyatakan jika langit dan 

bumi dulu kala pernah bersatu lalu terpisah. Teori kedua menjelaskan jika 

asap di angkasa merupakan materi pembentuk semesta, sejak terbentuknya 

dan bahkan hingga sekarang telah ditemukan puluhan ribu asap yang masih 
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berputar dan hendak membentuk bumi-bumi baru. Hal ini ditegaskan 

kembali bahwa ketika bumi telah terbentuk langit kala itu masih berupa 

gumpalan asap bercampur gas. Sehingga para saintis berkesimpulan jika 

asap tersebut merupakan salah satu materi pembentuk semesta. Hal ini 

sebagaimana dijelaskan dalam surat Ad-Dukhan: 10 dan Fusshilat: 11.  

2. Ada beberapa hal tentang proses penciptaan alam semesta yang penulis coba 

simpulkan dalam tafsi>r T}ant}a>wi> ini : 

 

a. Bumi dan langit memiliki partikel yang membentuknya, sesuatu 

yang lembut, yakni asap atau kabut. Dalam dunia pengetahun 

modern, teori kabut nebula disinyalir sebagai bahan dasar 

pembentuk semesta. Maka benar kiranya ketika Allah mengatakan 

bahwa ketika bumi selesai diciptakan, langit kala itu masih 

berbentuk asap atau kabut panas. 

 

b. Setelah langit dan bumi dipisahkan, Allahpun menciptakan bumi 

sebelum menciptakan langit. Kedua-duanya Allah ciptakan dalam 

waktu enam hari (enam hari di sini tidak bisa disamakan dengan hari-

hari manusia). Empat hari untuk penciptaan bumi dan dua hari untuk 

penciptaan langit. 

 

c. Urutan 6 hari penciptaan ini dapat disimpulkan dengan; Hari 

pertama, setelah bumi mendingin ia menjadi padat dan keras. Hari 
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kedua, diciptakanlah gunung-gnung. Hari ketiga, memberkahi 

tanahnya dengan berbagai kenikmatan-kenikmatan. Hari keempat, 

menganugrahkan kepada setiap mahluknya kekuatan dan 

kemampuan untuk hidup. Dua hari sisanya untuk langit. Hari 

pertama, membentuk langit ketika ia masih berupa gumpalan asap, 

hari kedua melengkapinya dengan menetapkan hukum dan aturan 

padanya serta memperindahnya, termasuk dengan menjadikannya 

bertingkat-tingkat. 

 

d. Allah mengatur semua kehidupan di bumi dan langit dengan ilmu 

dan hikmah (al-ma>’ dan al-‘arsy). Memberi keduanya aturan, hukum 

dan keindahan. Kesemuanya diadakan untuk mendukung kehidupan 

manusia. Bahkan dengan terang Allah mengatakan jika di langit juga 

terdapat rezekimu. Arsyi bukan tempat di mana Allah hanya duduk 

santai setelah lamanya penciptaan tetapi terus mengatur alam ini 

dengan memberikannya banyak hikmah dan pelajaran untuk 

manusia. 

 

 

b. Saran-saran 

 

1. Bahwa al-Qur’a >n masa sekarang ini tidaklah harus dipahami hanya pada 

batas pengertian halal haram, pahala dosa, dan surga neraka. Sebagai 

petunjuk, al-Qur’a>n berbicara banyak isyarat termasuk ilmu pengetahuan, 

hal ini dapat dibuktikan dengan banyaknya ayat-ayat tentang kauniyah di 
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al-Qur’a >n. Maka untuk itu, pengajaran al-Qur’a>n semestinya tidak hanya 

berkisar pada membaca dan menghasilkan produk hukum saja tetapi juga 

diarahkan pada pengertiannya akan kebutuhan umat ini pada pengetahuan. 

 

2. Kehidupan di masa modern saat ini menuntut kita untuk menyelesaikan 

banyak hal dan mengembangkan banyak hal. Al-Qur’a>n sebagai pegangan 

umat inipun semestinya menghadirkan suatu tafsiran yang diperlukan umat 

dewasa ini. Penguasaan sains dan teknologi masa kini merupakan hal urgen 

bagi umat untuk mempelajarinya, maka dengan demikian bagi para pelajar 

muslim agar tidak abai pada isyarat-isyarat pengetahuan, baik yang ada 

dalam ayat-ayat al-Qur’a>n ataupun yang nampak di alam sekitar. 

 

3. Umat muslim hakekatnya memiliki segalanya untuk menjadi umat yang 

maju dan lebih besar. Agama, akhlak, social, dan sejarah, kita punya, Tetapi 

kita tidak memiliki faktor pelengkap kemajuan yakni pengetahuan dan 

teknologi. Maka agama semestinya juga diarahkan pada nilai-nilai itu. 

 

4. Saat ini penafsiran al-Qur’a>n kebanyakan berkisar pada menghasilkan 

produk-produk hukum, bukan menghasilkan produk pengetahuan. Metode 

lama tidak harus ditinggalkan tetapi keduanya dapat digabungkan dalam 

satu penafsiran, tafsir tidak hanya berbicara hukum dan teologi tetapi 

pengetahuan sekaligus. 
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5. Bagi para pegiat Qur’an, agamawan dan mahasiswa muslim, khususnya 

mereka yang corcern dalam kajian Qur’a>n, dan lebih khusus lagi kepada 

mereka saintis muslim bahwa agama tidaklah bertentangan dengan 

pengetahuan, untuk itu agama semestinya dijadikan bergandengan dengan 

pengetahuan. Bahkan hal ini di dukung langsung oleh al-Qur’a>n. 

Penghambaan dan keyakinan pada pencipta terkadang tidaklah cukup hanya 

dengan meyakniNya saja, namun hal itu akan menjadi lebih kuat jika di 

dukung dengan penguasaan-penguasaan pengetahuan kealaman, guna 

mengerti “wujud” Tuhan yang sebenarnya.  
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